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Abstract 
 

The decision-making process in determining the customer receives a business loan that often has errors in decision 

making. In this way it is necessary to build a decision support system in determining the customer to receive a loan using the 

Tsukamoto fuzzy method. In this system is supported by using the fuzzy tsukamoto method which is made based on the criteria 
determined by the cooperative. Loans provided are borrowing business funds as goods or services that are the obligation of one 

party to be paid to another party in accordance with written and oral agreements. The results of this process are in the form of 

customer determination results in the form of determining customers automatically based on the value of customer criteria using 

the Tsukamoto fuzzy method. Software made in the form of a web-based application. 
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Abstrak  
 

Proses pengambilan keputusan dalam penentuan nasabah menerima pinjaman dana usaha yang sering terjai kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. Dalam demikian perlu dibangun sebuah system pendukung keputusan penentuan nasabah 
menerima pinjaman menggunakan metode fuzzy tsukamoto. Dalam system ini di dukung dengan menggunakan metode fuzzy 

tsukamoto yang dibuat berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh pihak koperasi. Pinjaman yang di berikan yaitu 

peminjaman dana usaha  merupakan sebagai barang atau jasa yang menjadi kewajiban pihak yang satu untuk dibayar kepada 

pihak yang lain sesuai dengan perjanjian tertulis maupun lisan. Hasil dari proses ini berupa hasil penentuan nasabah yaitu berupa 
penentuan nasabah secara otomatis berdasarkan nilai dari kriteria-kriteria nasabah dengan mengunakan metode fuzzy tsukamoto. 

Software  yang dibuat berupa aplikasi berbasis web 

 

Katakunci : Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Tsukamoto, Pinjaman 

1. Pendahuluan  

 

Pada saat ini kemajuan perkembangan Tekologi 

Infomasi berdampak pada  seluruh bidang kehidupan, 

hampir semua kegiatan dilakukan manusia maupun 

organisasi tak luput dari peran Teknologi Informasi 

(TI). Maka dapat membantu untuk mendukung dalam 

pengambilan keputusan penentuan nasabah untuk 

mendapatkan pinjaman sehingga lebih cepat dan 

akurat. 

Proses penentuan nasabah menerima pinjaman  

tersebut bukan merupakan hal yang mudah. Selama ini 

pada koperasi mitra jasa dalam penentuan nasabah 

dengan cara mempertimbangkan pinjaman dari para 

nasabahnya dengan persetujuan dari pengurus. 

Persetujuan tersebut dapat memerlukan waktu yang 

lama karena harus melewati banyak tahap prosedur 

laporan. Selama ini kegiatan pengambilan keputusan 

pada Koperasi mitra jasa dilakukan dengan proses 

analisis yang kurang efektif. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut maka diperlukan suatu 

sistem yang dapat berfungsi sebagai penentuan 

otomatis dari masing-masing calon nasabah yang 

mendaftar dengan kriteria yang mereka miliki, karena 

dengan melakukan penetuan secara otomatis dengan 

nilai kriteria yang dimiliki tentu hal tersebut akan 

sangat menghemat waktu dan mengurangi resiko 

terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan 

pemberian pinjaman. 

Output dari penelitian ini adalah menentukan 

nasabah yang berhak mendapatkan pinjaman dana 

usaha yang cepat dan akurat berdasarkan kriteria yang 

di pakai yaitu penghasilan, pengeluaran, karakter, 

jaminan, status usaha. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pihak koperasi dalam menetukan nasabah 

mendapatkan pinjaman dana usaha. 

 

2. Kerangka Teori  

2.1.Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan menurut Alter [1] 

merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data. Sistem itu di gunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 

dimana seorang pun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat (Harold, 2015). Seleksi 

adalah menyeleksi calon yang memiliki kemampuan 

dan potensi untuk melaksanakan perkerjaan dan 

pendidikan dengan berhasil. Dari pendapat tersebut 

sebenarnya mengandung makna yang sama, yaitu 
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untuk mengetahui potensi yang ada pada para calon 

untuk dapat memilih calon yang paling tepat untuk 

jenis pendidikan atau jenis jabatan tertentu. dengan 

diadakannya seleksi akan dapat menjaring calon 

mahasiswa yang terbaik sehingga kelak diharapkan 

dapat mengikuti dan menyelesaikan pendidikan dengan 

prestasi yang baik. Ukuran dasar efisiensi yaitu rasio 

total output total input. 

 

2.2. Fuzzy Tsukamoto 

Dalam Buku yang berjudul: Aplikasi Logika Fuzzy 

untuk Pendukung Keputusan menurut Kusumadewi 

dan Purnomo (2010) logika fuzzy merupakan salah satu 

komponen pembentukan soft computing. Logika fuzzy  

pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh 

pada tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah teori 

himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan 

derajat anggota sebagai penentu keberadaan elemen 

dalam suatu himpunan. Nilai keanggotaan atau derajat 

keanggotaan menjadi ciri utama dari penalaran dengan 

logika fuzzy. Logika fuzzy digunakan sebagai suatu 

cara untuk memetakan permasalahan dari input menuju 

ke output yang diharapakan 

a. Representasi Linier Naik 
Pada representasi Linier, pemetaan input ke derajat 

keanggotannya digambakan sebagai suatu garis lurus. 

Gambar 2.1 Representasi Linier Naik 

 
Fungsi Keanggotaan : 
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b. Representasi Linier Trapesium 

Kurva trapezium pada dasarnya seperti bentuk 

segitiga, hanya saja ada beberapa titik yang 

memiliki nilai keanggotaan 
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Gambar 2.2 Representasi Linier Trapesium 

 

Fungsi Keanggotaan : 

 

 

 

 

 

μ[x].  
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Fuzzy Tsukamoto merupakan logika klasik yang 

memiliki keanggotaan 0 dan 1 dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton pada aturan IF-THEN 

dalam suatu himpunan fuzzy. 

 
2.3  Pinjaman 

Pinjaman merupakan sebagai barang atau jasa yang 

menjadi kewajiban pihak yang satu untuk dibayar 

kepada pihak yang lain sesuai dengan perjanjian 

tertulis maupun lisan. 

 

2.4  Pemberian Pinjaman 

Pemberian pinjaman atau penyaluran dana 

merupakan salah satu kegiatan usaha yang 

mendominasi pengalokasian dana yang dimiliki 

KSP/USP. 

 

2.5  Pinjaman Komersial 

Pinjaman komersial adalah pinjaman yang 

diberikan kepada pengusaha, pedagang, atau pegawai 

yang digunakan untuk modal usaha dengan jaminan 

benda bergerak atau benda tidak bergerak, penelitian 

ini hanya menggunakan prodak pinjaman komersial 

dengan memberikan pinjaman dana usaha. 

 
3. Metode Penelitian 

Metode perkembangan yang dilakukan dengan 

beracuan pada rekayasa perangkat lunak. Metodologi 

kerja yang digunakan dalam pengembangan apilikasi 

perangkat lunak ini adalah RUP (Rational Unified 

Process)  

 

3.1. RUP (Rational Unified Process)  

RUP adalah pendekatan perkembangan perangkat 

lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus 

pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan 

berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). 

(Rosa & Shalahuddin, 2016). 

 
3.2. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

Analisi Tahapan dimulai dengan analisis system berisi 

sejarah singkat, struktur organisasi, prosedur system 

berjalan dengan diagram system prosedur. Kemudian 

masuk ke pengumpulan data, dalam pengumpulan data 

teknik yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara di lokasi penelitian. Kemudian masuk ke 

tahapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan 

fuzzy, dalam tahapan ini dijelaskan bagaimana system 

pendukung keputusan dengan fuzzy tsukamoto di 

terapkan pada pemilihan nasabah pemberian pinjaman. 

Lalu tahapan masuk ke perancangan aplikasi yang 

menerapkan metode RUP (Rational Unified Process)  
sebagai rancangan untuk pembuatan aplikasi. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

1) Prosedur penentuan nasabah menerima 

pinjaman dengan metode fuzzy tsukamoto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mencari nilai keanggotan nomor nasabah 

N_000002: 

• Himpunan Fuzzy Rendah 
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Jadi, Nasabah yang berhak mendapatkan pinjaman 

dana usaha adalah nomor nasabah N_000001 atau 

predikat 1 dengan nilai 1.4.05 dari hasil perengkingan 

dari nilai terbesar  ke terkecil dan nilai rata-rata dari 

semua data nasabah adalah 2.810 

 

5. Kesimpulan  

1. Dengan adanya  aplikasi sistem pendukung 

keputusan penentuan nasabah menggunakan 

metode fuzzy tsumamoto dapat mempermudah 

dalam mengambil keputusan. 

2. Aplikasi system pendukung keputusan 

penentuan nasabah menerima pinjaman 

menggunakan metode fuzzy tsukamoto dapat 

mempermudah dalam menentukan berhak 

atau tidaknya calon nasabah mendapatkan 

pinjaman dana usaha. 

3. Aplikasi system pendukung keputusan 

penetuan nasabah menerima pinjaman 

menggunakan metode fuzzy tsukamoto dapat 

membatu pihak koperasi dalam menetukan 

nasabah berhak atau tidaknya mendapatkan 

pinjaman dengan mudah dan tidak menunggu 

lama dalam menentukan pilihanya. 
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